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 Economic development is an attempt to improve the 

standard living of the people. An important indicator to 
determine level of economic development of a region in 

a certain period is the Gross Regional Domestic Product 

(GRDP). Seemingly Unrelated Regression (SUR) 

method is a method part of Econometrics science which 
is properly applied to the GRDP modeling in terms of 

economic aspects. Application of the SUR method only 

can form an equation model but cannot accommodate 
the spatial effects between each region in Indonesia. So, 

the SUR spatial method is suitable to modeling a GRDP 

in Indonesia. The purpose of this study is to determine 

the best model from the Gross Domestic Product 
(PDRB) data of leading sectors in Indonesia in 2018. 

Weights used in the Spatial SUR model is Queen 

Contiguity weighting matrix. The SUR with spatial lag 
effect or SUR-SLM produces the best model with high 

R-Square value. 
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PENDAHULUAN  

Ukuran yang sangat penting yang 
berasal dari suatu proses kegiatan dan 
kesejahteraan perekonomian dalam suatu 

negara disebut dengan Produk Domestik 
Bruto (PDB), untuk tiap wilayah nilai dari 
Produk Domestik Bruto disebut dengan 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
hal tersebut dikemukakan oleh (Loviana 
et al., 2015). 

Pengembangan dari regresi linier 

sederhana adalah regresi spasial yang 
menyampaikan bahwa pengamatan 
disetiap sampel yang memiliki efek lokasi 

atau memiliki ketergantungan spasial 
(LeSage, 2008). Seemingly Unrelated 
Regression (SUR) merupakan 

pengembangan dari metode regresi linier 
sederhana yang terdapat beberapa model 
dengan terdapat korelasi error antar 
variabel dependen (Zellner, 1962). 

Pada penelitian ini dilakukan 
pengkajian estimasi model SUR-SEM 

yang merupakan pengembangan dari 

SUR-Spasial menggunakan metode 
estimasi parameter Maximum Likelihood 
Estimation (MLE). Metode tersebut 

diterapkan untuk memodelkan ketiga 
sektor Produk Domestik Regional Bruto 
di Indonesia yaitu sektor Pertanian, 
sektor Industri Pengolahan dan sektor 

Perdagangan Besar. Pada pemodelan 
SUR-SEM matriks pembobot spasial 
yang digunakan yakni matriks pembobot 

Queen Contiguity. 

LANDASAN TEORI 

Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) 

Pengertian dari pertumbuhan 

ekonomi menurut (Arsyad, 1997:10-11) 
adalah peningkatan nilai dari Gross 
Domestic Product (GDP) dan Gross 

National Product (GNP) tanpa melihat 
besar atau kecilnya kenaikan dari tingkat 
pertumbuhan penduduk dan tanpa melihat 

terjadi atau tidaknya perubahan pada 
struktur perekonomian. 

 PDRB atas harga berlaku 
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merupakan hasil dari penjumlahan nilai 

tambah barang dan jasa dihitung 

berdasarkan harga yang berlaku pada 
setiap tahun, sedangkan untuk PDRB atas 

harga konstan merupakan penjumlahan 

dari nilai tambah barang dan jasa yang 
dihitung berdasarkan harga yang berlaku 

pada satu tahun tertentu yang memiliki 

peran sebagai tahun dasar (BPS, 2018). 

Pengujian Efek Spasial 

a. Dependensi Spasial 

Menurut Anselin (1988) dependensi 

spasial adalah adanya hubungan 
fungsional antara apa yang terjadi dalam 

satu wilayah dengan wilayah lain. Untuk 

mendapatkan nilai dependensi spasial 
dihitung dengan menggunakan Indeks 
Moran’s I dan Lagrange Multiplier (LM). 

Nilai dari indeks Moran’s I merupakan 
nilai yang digunakan untuk melihat adanya 

autokorelasi spasial. Nilai tersebut 

digunakan juga untuk mengidentifikasi 
suatu lokasi dari pengelompokan spasial 

atau autokorelasi spasial. Pengertian dari 

autokorelasi spasial itu sendiri adalah 
korelasi antara variabel dengan dirinya 

sendiri berdasarkan ruang (Kartika, 2007). 

Nilai indeks Moran’s I dapat diselesaikan 

dengan rumus berikut : 

𝐼 =
ɛᵀWɛ

ɛᵀɛ
 

  (2.13) 

dengan : 

𝐼  =   Indeks Moran’s I 

ɛ = Vektor error yang diperoleh dengan 

metode (Ordinary Least Square) OLS 
W= Matrik pembobot spasial yang telah 

distandarkan berukuran (N × N) 

Matrik pembobot yang belum 

distandarkan dapat menggunakan indeks 
Moran’s I dengan rumus sebagai berikut : 

𝑰 =
N

S
 
ɛᵀWɛ

ɛᵀɛ
 

(2.14) 

dengan 

N = Banyaknya pengamatan 

S = Faktor standarisasi yang merupakan 
jumlah dari seluruh elemen matrik 

pembobot yang belum distandarkan. 

 Besarnya dependensi spasial (Ij) 

yang signifikan pada suatu data dapat 

dilihat dengan pengujian indes Moran’s I. 

Pengujian hipotesisnya adalah sebagai 
berikut : 

H0 : Ij = 0 (tidak terdapat dependensi 

spasial) 
H1 : Ij ≠ 0 (terdapat dependensi spasial) 

Statistik uji yang digunakan pada indeks 

Moran’I menurut Cliff dan Ord (1981) 

yang dikutip dari penelitian Dewi (2016) 

adalah sebagai berikut : 

𝑍(𝐼𝑗) =
[𝐼𝑗 − 𝐸(𝐼𝑗)]

𝑣𝑎𝑟(𝐼𝑗)1/2
 ~ 𝑁(0,1)  

  (2.15) 

dengan 

𝐸(𝐼𝑗) =  𝑡𝑟(𝑀𝑊)/(𝑁 − (𝑀

+ 1)) 

  (2.16) 

𝑣𝑎𝑟(𝐼𝑗) =  𝑡𝑟(𝑀𝑊𝑀𝑊𝑇)

+
𝑡𝑟(𝑀𝑊2)

𝑑
− 𝐸(𝐼𝑗 )2 

  (2.17) 

𝑀 =  𝐼𝑁 − 𝑋(𝑋𝑇𝑋)−1𝑋𝑇   (2.18) 

𝑑 = (𝑁 − (𝑁 + 1))(𝑁
− (𝑀 + 1) + 2) 

  (2.19) 

Matriks pembobot yang belum 

distandarisasi, maka 𝐸(𝐼𝑗) dan 

𝑣𝑎𝑟(𝐼𝑗)1/2 diperoleh dengan rumus 

sebagai berikut : 

𝐸(𝐼𝑗) = (
𝑁

𝑆
) 𝑡𝑟(𝑀𝑊)/(𝑁 − (𝑀

+ 1)) 

  (2.20) 

𝑣𝑎𝑟(𝐼𝑗) = (
𝑁

𝑆
)  𝑡𝑟(𝑀𝑊𝑀𝑊𝑇)

+
𝑡𝑟(𝑀𝑊2)

𝑑
− 𝐸(𝐼𝑗)2 

 (2.21) 

dimana j = 1,2,…,m, dengan nilai m 

adalah banyaknya persamaan regresi yang 

terbentuk. 

 Tolak H0 jika 𝑍 > 𝑍𝛼/2 atau tolak 

H0 jika nilai p-value < α. Besarnya nilai 

dari indeks Moran’s I antara -1 sampai 

dengan 1. Jika 𝐼𝑗 > 𝐸(𝐼𝑗 ) maka 
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autokorelasi positif terjadi pada data dan 

jika 𝐼𝑗 < 𝐸(𝐼𝑗) maka data memiliki 

autokorelasi negatif. 

b. Heterogenitas Spasial 

Terdapat beberapa bukti mengenai 
adanya ketidakseragaman efek spasial di 
berbagai kasus (Anselin, 1988). 

Ketidakseragaman tersebut disebabkan 
karena beberapa faktor yaitu seperti 
adanya daerah maju dan tertinggal serta 

cepatnya pertumbuhan ekonomi di daerah 
perkotaan. Uji heterogenitas spasial adalah 
uji yang menunjukkan adanya keragaman 
antar lokasi (Munikah et al., 2014). Jadi 

setiap lokasi mempunyai struktur dan 
parameter hubungan yang berbeda (Majid 
et al., 2015). Heterogenitas Spasial dapat 

diuji dengan menggunakan uji Breusch-
Pagan yang mempunyai hipotesis sebagai 
berikut : 

H0 : Terdapat homogenitas spasial 

H1 : Terdapat heterogenitas spasial 

Nilai Uji Breusch-Pagan 

BP = 1/2 f^T Z(Z^T Z)^(-1) Z^T f~X_p^2
   (2.24) 

dengan elemen vector f adalah sebagai 
berikut : 

f_i=((e_i^2)/σ^2 -1)   (2.25) 

dimana : 

 e_i^2 = Galat untuk observasi ke-i 

Z = Matriks berukuran n x (p+1) 
yang berisi vector yang sudah 

distandarkan (z) untuk setiap observasi 

Pengambilan keputusan H0 ditolak jika BP 
> X_(α,1)^2 

Pembobot Spasial 

Menurut penjelasan (LeSage, 1999) 

ada beberapa metode yang dapat 

digunakan dalam menentukan matriks 
pembobot spasial (W) menggunakan 

hubungan persinggungan (contiguity) 

antara satu lokasi dengan lokasi yang lain, 
diantaranya adalah sebagai berikut : 

a. Linear contiguity (persinggungan 

tepi) merupakan matrik pembobot 

dengan 𝑤𝑖𝑗  = 1 yaitu untuk lokasi 

yang letaknya di tepi (edge) baik sisi 

kiri maupun sisi kanan lokasi yang 

menjadi perhatian, dan 𝑤𝑖𝑗  = 0 

untuk lokasi yang lainnya. 

b. Rook contiguity (persinggungan sisi) 
merupakan matrik pembobot dengan 

𝑤𝑖𝑗  = 1 untuk lokasi yang bersisian 

(common side) dengan lokasi yang 

menjadi perhatian, dan 𝑤𝑖𝑗  = 0 

untuk lokasi yang lainnya. 

c. Bishop contiguity (persinggungan 

sudut) merupakan matrik pembobot 

dengan 𝑤𝑖𝑗  = 1 untuk lokasi yang 

titik sudutnya (common vertex) 

bertemu dengan sudur lokasi yang 

menjadi perhatian, dan 𝑤𝑖𝑗  = 0 

untuk lokasi yang lainnya. 
d. Double linear contiguity 

(persinggungan dua tepi) merupakan 

matrik pembobot dengan 𝑤𝑖𝑗  = 1 

untuk dua entity yang berada di sisi 

(edge) kiri dan kanan lokasi yang 

menjadi perhatian, dan 𝑤𝑖𝑗  = 0 

untuk lokasi yang lainnya. 

e. Double rook contiguity 
(persinggungan dua sisi) merupakan 

matrik pembobot dengan 𝑤𝑖𝑗  = 1 

untuk dua entity di kiri, kanan, utara 
dan selatan lokasi yang menjadi 

perhatian, dan 𝑤𝑖𝑗  = 0 untuk lokasi 

lainnya. 

f. Queen contiguity (persinggungan 

sisi-sudut) merupakan matrik 

pembobot dengan 𝑤𝑖𝑗  = 1 untuk 

entity yang bersisian (common side) 

atau titik sudutnya (common vertex) 
bertemu dengan lokasi yang menjadi 

perhatian, dan 𝑤𝑖𝑗  = 0  untuk lokasi 

lainnya. 

Spasial Seeminglly Unrelated 

Regression (S-SUR) 
Pemodelan Spatial-Seemingly 

Unrelated Regression (S-SUR) pada 

dasarnya memiliki kesamaan spesifikasi 
dengan model SUR pada umumnya yang 
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disertai dengan penambahan efek spasial 

dalam setiap persamaanya (Jesús, 2010). 

Karakteristik dari pendekatan ini adalah 
adanya heterogenitas yang terbatas, 

sehingga koefisien regresi diasumsikan 
sama untuk setiap individu. 

Model SUR secara umum adalah 

sebuah model yang mempunyai struktur 

autoregresif yang terdapat pada 
persamaan utama maupun pada error-nya 

(Adiatma, 2015). Model pertama dari SUR 

spasial dengan struktur autoregresif nya 
terdapat hanya pada komponen errornya 

saja disebut dengan model SUR-SEM 

(Seemingly Unrelated Regressin with 
Spatial Error Model), model kedua dari 

SUR spasial adalah model yang struktur 

autoregresifnya terdapat hanya pada 

persamaan modelnya saja disebut dengan 
model SUR-SLM (Seemingly Unrelated 

Regressin with Spatial Lag Model), 

sedangkan model terakhir dari SUR 
spasial adalah model dengan struktur 

autoregresif yang terdapat pada komponen 

error dan persamaan model disebut 
dengan model saja disebut dengan model 

SUR-SARAR (Seemingly Unrelated 

Regressin with Spatial Autoregresif 
Autoregresif ). 

METODOLOGI PENELITIAN 

Sumber Data 

Data yang digunakan adalah data 
yang bersumber dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) menurut Provinsi di Indonesia tahun 

2018 dengan data Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) sektor unggulan 
dan variabel prediktor nya adalah Tenaga 

Kerja sektor unggulan serta Upah Riil 

sektor unggulan dengan jumlah data 
sebanyak 204 data, masing-masing 

variabel sebanyak 34 data menurut 

Provinsi di Indonesia 

Variabel Penelitian 
Terdapat beberapa variabel 

penelitian dengan menggunakan tiga 

variabel respon dan enam variabel 
prediktor yaitu sebagai berikut : 

Tabel 1. Variabel Penelitian 

Var Keterangan Satuan 

Y1 PDRB Sektor Pertanian Rupiah 

Y2 
Y3 
X11 
X12 

X13 

X21 
X22 
X23 

PDRB Sektor Industri 
Pengolahan 

PDRB Sektor Perdagangan 
Tenaga Kerja Sektor Pertanian 

Tenaga Kerja Sektor Industri 
Pengolahan 

Tenaga Kerja Sektor 
Perdagangan 

Upah Riil Sektor Pertanian 
Upah Riil Sektor Industri 

Pengolahan 
Upah Riil Sektor Perdagangan 

Rupiah 
Rupiah 
Jiwa 
Jiwa 

Jiwa 
Rupiah 
Rupiah 
Rupiah 

Langkah-langkah Penelitian 
Langkah-langkah dalam 

menyelesaikan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
1. Melakukan analisis statistika 

deskriptif untuk mengetahui 

karakteristik data dari beberapa 
variabel yang digunakan. 

2. Melakukan standarisasi data untuk 

menyamakan satuan data. 

3. Melakukan pemodelan dengan 
menggunakan uji regresi linier 

berganda. 

4. Melakukan uji korelasi antar 
masing-masing model PDRB Sektor 

Unggulan. 

5. Menentukan dan membuat 
pembobot spasial Queen Contiquity. 

6. Melakukan pengujian aspek spasial 

(uji dependensi spasial dan 

heterogenitas spasial). 
7. Melakukan pemodelan spasial 

dengan menggunakan uji Lagrange 

Multiplier (LM). 

a. Jika H0 pada 𝐿𝑀𝑆𝐿𝑀
𝑆𝑈𝑅  ditolak 

dan H0 pada 𝐿𝑀𝑆𝐸𝑀
𝑆𝑈𝑅diterima 

maka model SUR-SLM 

b. Jika H0 pada 𝐿𝑀𝑆𝐿𝑀
𝑆𝑈𝑅  diterima 

dan H0 pada 𝐿𝑀𝑆𝐸𝑀
𝑆𝑈𝑅 ditolak 

maka model SUR-SEM 

c. Jika H0 pada 𝐿𝑀𝑆𝐿𝑀
𝑆𝑈𝑅  ditolak 

dan H0 pada 𝐿𝑀𝑆𝐸𝑀
𝑆𝑈𝑅 ditolak 

maka model SUR-SARAR 

d. Jika H0 pada 𝐿𝑀𝑆𝐿𝑀
𝑆𝑈𝑅  diterima 

dan H0 pada 𝐿𝑀𝑆𝐸𝑀
𝑆𝑈𝑅 diterima 

maka model SUR. 
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8. Melakukan pemodelan dengan 

Spatial Seemingly Unrelated 

Regression. 
9. Melakukan interpretasi model. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Deskripsi Variabel 

 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

sektor Pertanian 

 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

sektor Industri Pengolahan 

 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

sektor Perdagangan 

Ketiga peta tematik diatas masing-
masing dikelompokkan menjadi sangat 

rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat 

tinggi. 

Deteksi Hubungan Antar Variabel 

Tabel 2. Korelasi Variabel Independen 

Terhadap Variabel Dependen 

Va
r 

Y1 Y2 Y3 

Koe
f 

P-
Valu

e 

Koe
f 

P-
Valu

e 

Koe
f 

P-
Valu

e 

X11 0.90 0.00     

X21 
-

0.13 
0.45     

X21   0.76 0.00   

X22   0.51 0.00   

X31     0.92 0.00 

X32     0.36 0.03 

 

Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa 
hubungan atau korelasi antar variabel 

dependen dengan variabel independen 

untuk masing-masing sektor. 

Regresi Linier Berganda 
Table 3.Estimasi Parameter Regresi 

Linear Berganda. 

Var 
Y1 Y2 Y3 

Koef Sig Koef Sig Koef Sig 

Koef 12.2 0.00 0.95 0.00 0.98 0.00 

X1 0.82 0.00 0.95 0.00 0.98 0.00 

X2 0.53 0.17 2.12 0.00 1.26 0.00 

R-
Squa
red 

0.8148 0.7859 0.9162 

 

Berdasarkan hasil pemodelan pada 
Tabel 3 dapat dilihat bahwa PDRB sektor 

Pertanian (Y1) dipengaruhi oleh Jumlah 

tenaga kerja sektor Pertanian (X1) dengan 

tanda positif, pada PDRB sektor 
Pertanian (Y2) dipengaruhi oleh Jumlah 

tenaga kerja sektor Industri Pengolahan 

(X1) dan Upah sektor Industri 
Pengolahan (X2) dengan tanda positif, 

begitu juga pada PDRB sektor 

Perdagangan Besar (Y3) dipengaruhi oleh 
Jumlah tenaga kerja sektor Perdagangan 

Besar (X1) dan Upah   sektor 

Perdagangan Besar (X2) dengan tanda 

positif. Nilai kriteria kebaikan model 
dengan R-Squared memberikan hasil 

yang baik. RSquared untuk model adalah 
81.4%; 78.5% dan 91,6%. 
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Table 4. Asumsi Klasik Regresi Linier 

Berganda 

Asumsi 

Klasik 
Pertanian 

Industri 

Pengolah

an 

Perdagan

gan 

Normalitas Normal Normal Normal 

Heteroske
dastisitas 

Heteroske
dastisitas 

Homosked
astisitas 

Homosked
astisitas 

Multikolin

ieritas 
Autokorel

asi 

Tidak 
Autokorel

asi 

Tidak 
Tidak 

Tidak 
Tidak 

 
Uji asumsi klasik dalam analisis 

Regresi Linier Berganda diperlukan 

karena metode estimasi yang digunakan 
pada model ini adalah Ordinary Least 

Square (OLS). Berdasarkan Tabel 4.6., 

bahwa model regresi linier berganda pada 
sektor industri pengolahan dan sektor 

perdagangan sudah memenuhi asumsi 

regresi klasik, yaitu normal, 
homoskedastisitas, tidak ada 

multikolinieritas dan tidak ada 

autokorelasi. Sedangkan untuk sektor 

pertanian terdapat heteroskedastisitas dan 
autokorelasi pada model regresi linier 
berganda. 

Seemingly Unrelated Regression (SUR) 

Model persamaan Seemingly 

Unrelated Regression (SUR) merupakan 
salah satu contoh model persamaan 

siimultan yang dikembangkan oleh Zellner 

dimana galat dari persamaan yang 

mempunyai perbedaan tersebut saling 
berkorelasi. 

Nilai korelasi antar error model 

regresi linear berganda dapat dilihat pada 
Tabel 5. sebagai berikut ini : 

Table 5. Korelasi Antar Error Model 

Err

or 

Y1 Y2 Y3 

Nil

ai 

Sig. Nil

ai 

Sig. Nil

ai 

Sig. 

Y1 
1.0
000 

 0.5
090 

0.0
080 

0.3
542 

0.0
660 

Y2 
0.5

090 

0.0

080 

1.0

000 

 0.3

973 

0.0

280 

Y3 
0.3

542 

0.0

660 

0.3

973 

0.0

280 

1.0

000 

 

 

Menurut Sugiyono (2007) 

pedoman untuk memberikan interpretasi 

koefisien korelasi sebagai berikut : 
0,00    -   0,199    = sangat rendah 

0,20    -   0,399    = rendah 

0,40    -   0,599    = sedang 
0,60    -   0,799    = kuat 
0,80    -   1,000    = sangat kuat 

 Korelasi antara model 1, model 2 
dan model 3 menunjukkan bahwa 

korelasinya signifikan dengan α = 10%. 

Pada Tabel 4.7. terlihat bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara residual 

persamaan model regresi linier berganda 

di sektor pertanian dan sektor industri 
pengolahan yaitu 0.5090 artinya korelasi 

yang dihasilkan sedang. Sedangkan 

korelasi error pada sektor pertanian dan 

sektor perdagangan adalah 0.3542 artinya 
korelasi yang dihasilkan rendah dan 

korelasi error antara sektor industri 

pengolahan dan sektor perdagangan 
adalah 0.3973 artinya korelasi yang 

dihasilkan rendah. Hubungan error antar 

tiga persamaan semua signifikan (kurang 
dari sama dengan α = 10%) meskipun 

nilainya kecil. 

Pengujian Efek Spasial pada SUR 

Efek spasial dilakukan pengujian 
untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh spasial pada Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) menurut sektor 
unggulan di Indonesia. Pengujian efek 

spasial meliputi dependensi spasial dan 

heterogenitas spasial. Berikut adalah hasil 

dari pengujian efek spasial pada data 
dapat dilihat pada Tabel 6. 

Table 6. Uji Efek Spasial 

Efek 

Spasi

al 

Y1 Y2 Y3 

Nila

i 
Sig 

Nila

i 
Sig 

Nila

i 
Sig 

Mora
ns’I 

-
0.03
57 

0.59
06 

-
0.03
57 

0.08

83 

-
0.03
57 

0.01

924 

Breus
h-

Pagan 

6.45
91 

0.03

957 

3.72
31 

0.15
54 

3.35
2 

0.18
71 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada 
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Tabel 4.8 bahwa pada α = 10%, pengujian 

Moran’s I signifikan pada error untuk 

variabel Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) sektor Industri Pengolahan dan 

variabel Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) sektor Perdagangan. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat dependensi 

spasial pada variabel Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) sektor Industri 

Pengolahan dan variabel Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) sektor 

Perdagangan.  Sementara itu, untuk 

variabel Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) sektor Pertanian dengan taraf 

signifikansi yang sama tidak terdapat 
adanya dependensi spasial. 

Pengujian Breush-Pagan dilakukan 

untuk melihat apakah terdapat 

heterogenitas spasial pada data. Pada 
Tabel 4.8 bahwa pada α = 10% tidak 

ditemukan adanya heterogenitas spasial 

untuk variabel Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) sektor Industri Pengolahan 

dan variabel Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) sektor Perdagangan. 
Pengujian yang telah dilakukan pada 

Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa pada 

salah satu model tidak terdapat dependensi 

spasial dan pada salah satu model terdapat 
heterogenitas spasial. Berdasarkan hasil 

tersebut Menurut Adiatma (2015), dapat 

disimpulkan bahwa terdapat efek spasial 
pada Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) sektor unggulan di Indonesia. 

Komponen spasial yang 

ditambahkan pada model SUR dapat 

diletakan pada model, pada error model, 

maupun pada keduanya yaitu pada model 
dan pada error. Pengujian yang digunakan 

untuk mengetahui hal tersebut adalah uji 

Lagrange Multiplier. Pengujian Lagrange 
Multiplier pada pada Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) sektor unggulan 
di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 7 

Table 7. Pengujian Lagrange Multiplier 

Untuk SUR Spasial 

Pengujian  p-value 

LM-SUR-SLM 0.0407 

LM-SUR-SEM 0.4997 

 
Berdasarkan dari hasil pengujian 

Lagrange Multiplier pada Tabel 4.9. 

terdapat hasil LM-SUR-SLM signifikan 

karena memiliki nilai p-value = 0.0407 < 
α = 10%. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa model SUR yang terbentuk adalah 

model SUR-SLM. 

Pemodelan Seemingly Unrelated 

Regression – Spatial Lag Model (SUR-

SLM) 

Estimasi model SUR-SLM untuk 
data Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) di Indonesia. Hasil estimasi 

parameter nya dapat dilihat pada Tabel 8. 

seperti dibawah ini : 

Table 8 Estimasi Parameter Model 

SUR-SLM 

Vari

abel 

Y1 Y2 Y3 

Koef 

P-

Val

ue 

Koe

f 

P-

Val

ue 

Koe

f 

P-

Val

ue 

Kon
stant

a 

17.1
5662

3 

0.00
078

7 

-
6.10
896
0 

0.18
436
8 

0.77
915
3 

0.81
91 

X1 
0.78
0264 

0.00

000

0 

0.86

587
1 

0.00

000

0 

0.94

821
9 

0.00

000

0 

X2 
0.19

6049 

0.54
949

6 

1.72
893
8 

0.00

000

0 

1.20
947
0 

0.00

000

0 

Rho 
0.01
5166 

0.03
056

8 

0.03
109

9 

0.00
982

4 

0.00
172

2 

0.76
53 

R-
Squa
red 

0.8474 0.8275 0.9212 

 

Berdasarkan hasil pemodelan pada 
Tabel 4.10. dapat dilihat bahwa PDRB 

sektor Pertanian (Y1) dipengaruhi oleh 

Jumlah tenaga kerja sektor Pertanian (X1) 
dan Upah sektor Pertanian (X2) dengan 

tanda positif, pada PDRB sektor 

Pertanian (Y2) dipengaruhi oleh Jumlah 

tenaga kerja sektor Industri Pengolahan 
(X1) dan Upah sektor Industri Pengolahan 
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(X2) dengan tanda positif, begitu juga pada 

PDRB sektor Perdagangan (Y3) 

dipengaruhi oleh Jumlah tenaga kerja 
sektor Perdagangan (X1) dan Upah sektor 

Perdagangan (X2) dengan tanda positif. 

Nilai kriteria kebaikan model dengan R-
Squared memberikan hasil yang baik. 

RSquared untuk model adalah 84.7%; 

82.7% dan 92,1%. 

KESIMPULAN 

Metode Spatial Seemingly 

Unrelated Regression (S-SUR) yang 

terbentuk adalah Seemingly Unrelated 
Regression – Spatial Lag Model (SUR-

SLM). Model SUR-SLM sebagai berikut 
ini : 

a. Model Persamaan Produk 

Domestik Regional Bruto 
(PDRB) sektor Pertanian 

ŷ1𝑖 = 17.16 +  0.015166 ∑ 𝑤𝑖𝑗𝑦1𝑗

34

𝑗=1

+ 0.78 𝑋1𝑖

+  0.20 𝑋2𝑖  

b. Model Persamaan Produk 

Domestik Regional Bruto 

(PDRB) sektor Industri 
Pengolahan 

ŷ2𝑖 = −6.11 + 0.031099 ∑ 𝑤𝑖𝑗𝑦2𝑗

34

𝑗=1

+ 0.87 𝑋1𝑖

+ 1.73𝑋2𝑖  

c. Model Persamaan Produk 

Domestik Regional Bruto 
(PDRB) sektor Perdagangan 

ŷ3𝑖 = 0.78 + 0.001722 ∑ 𝑤𝑖𝑗 𝑦3𝑗

34

𝑗=1

+ 0.95 𝑋1𝑖

+ 1.21𝑋2𝑖  

SARAN 

Berdasarkan hasil yang didapatkan 

dari penelitian ini, maka disampaikan 
beberapa saran sebagai berikut. 

1. Perlu penelitian selanjutnya untuk 

mengkaji lebih lanjut mengenai 

Spatial Seemingly Unrelated 
Regression dengan menggunakan 

model yang berbeda atau dengan 

pembobot yang lain. 

2. Perlu pengkajian dan penelitian 
selanjutnya dengan memasukkan 

variabel yang tidak tercakup pada 

penelitian ini dan mempunyai 
pengaruh berarti pada Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Sektor Unggulan suatu wilayah. 

Selain itu, juga perlu ditambahkan 
data berkala (time series). 
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